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Abstract 
Permasalahan yang terjadi adalah panen rumput laut yang berubah-ubah setiap tahunnya, sehingga berdampak besar bagi masyarakat 

yang profesi utamanya adalah petani rumput laut. Oleh karena itu, dibutuhkan sebuah sistem yang dapat memprediksi panen rumput 

laut. Penelitian ini bertujuan untuk memprediksi masa panen rumput laut periode selanjutnya dengan mempertimbangkan beberapa 
faktor yang dapat mempengaruhi hasil produksi berupa bibit, luas lahan, dan tenaga kerja. Metode yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah Regresi Linier Berganda. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa sistem prediksi panen rumput laut dengan 

menggunakan metode regresi linier berganda diperoleh hasil uji MAPE dengan memperhitungkan 3 variabel sebesar 5% dengan 
kategori baik. 

Kata Kunci: Prediksi, Panen, Rumput Laut, Regres, MAPE 

Ini adalah artikel akses terbuka di bawah lisensi CC BY-SA . 
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I. PENDAHULUAN 

Indonesia adalah negara yang terdiri dari banyak pulau, wilayah pesisir dan laut yang luas, serta kaya 

akan keanekaragaman sumber daya alam laut. Sumber daya ini memiliki potensi untuk menjadi fondasi 

mata pencaharian yang berkelanjutan. Salah satu contohnya adalah pertumbuhan pesat budidaya rumput 

laut di sepanjang wilayah pesisir Indonesia. Budidaya rumput laut merupakan sumber pendapatan yang 

signifikan bagi masyarakat setempat. Kabupaten Pangkep merupakan salah satu kabupaten di Provinsi 

Sulawesi Selatan. Kabupaten ini memiliki garis pantai yang panjang dan wilayah laut yang luas, yang 

terletak di dalam wilayah Provinsi Sulawesi Selatan. Kabupaten Pangkep memiliki luas wilayah sekitar 

12.362,73 km², dengan panjang garis pantai kurang lebih 250 km [1]. Pada tahun 2019, produksi panen 

rumput laut mencapai 435.506 ton, menunjukkan penurunan dari tahun sebelumnya. 
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Panen pada tahun 2020 adalah 410.299 ton, menunjukkan penurunan sebesar 25.207 ton dari tahun 

sebelumnya  [2]. 

Rumput laut merupakan komoditas laut yang memiliki nilai ekonomi tinggi, karena kandungan 

karaginan yang banyak digunakan sebagai bahan baku industri. Produk turunan dari rumput laut dapat 

dikelompokkan ke dalam lima kategori utama: makanan, pakan, pupuk, kosmetik, dan farmasi [3]. 

Banyaknya kegunaan dan keuntungan dari rumput laut telah menghasilkan nilai pasar yang tinggi, 

sehingga mendorong para petani untuk membudidayakan tanaman ini dengan sangat antusias. Namun, 

produksi rumput laut yang berfluktuasi dan memiliki variasi yang cukup besar, memiliki dampak yang 

cukup besar terhadap mata pencaharian para petani yang mengandalkan rumput laut sebagai sumber 

pendapatan utama mereka. Oleh karena itu, sangat penting bagi para petani untuk dapat mengantisipasi 

hasil panen yang dapat mereka harapkan untuk menghindari potensi kerugian [3], [14], [15]. Selanjutnya 

berdasarkan hasil observasi awal dari lokus penelitian yang dilakukan oleh peneliti, maka untuk 

mengurangi kerugian produksi rumput laut, peneliti menerapkan sistem informasi yang dibangun dengan 

melibatkan algoritma regresi linear berganda sebagai basis prediksi dari produksi dengan melakukan 

perlakuan simulasi data aktual yang di peroleh langsung sebelumnya di instansi terkait sebagai bagian dari 

informasi awal untuk mendapatkan hasil produksi dari prediksi hasil panen, sehingga ketika ada kendala 

produksi yang didapatkan dari hasil simulasi produksi yang kecil atau kemungkinan gagal panen, maka 

dengan sistem informasi ini dapat lebih dini diantisipasi. 
Penelitian sebelumnya yang membahas masalah yang sama atau menggunakan metodologi yang sama 

antara lain penelitian yang dilakukan oleh Abd. Rahman 2013 dalam tesisnya,  penelitian ini menyajikan 

sebuah sistem informasi berbasi java yang dibangun untuk memprediksi produksi padi ton per tahun. 

Parameter yang digunakan adalah curah hujan yang terdiri dari bulan basa dan kering berdasrkan klasifikasi 

tabel oldeman, luas lahan, luas panen sebagai variabel independen dan produksi padi sebagai variabel 

dependen [4], [5]. Metode Regresi Linier Berganda digunakan untuk mengembangkan sistem prediksi jumlah 

pembeli rumah, dan hasil pengujian yang dihasilkan menunjukkan kesalahan kuadrat rata-rata sebesar 5,557. 

Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Brutu dkk. (2020) Penelitian ini menghasilkan sebuah sistem yang 

dibangun dengan menggunakan bahasa pemrograman Visual Basic Matlab untuk memprediksi produksi ikan. 

Parameter yang digunakan adalah luas lahan, modal, dan produksi. Perlu dicatat bahwa tidak ada metode yang 

digunakan untuk memastikan tingkat kesalahan metode prediksi dalam penelitian ini [6], [18], [19]. Selain itu, 

penelitian yang dilakukan oleh Lette dkk. (2022) menghasilkan pengembangan sistem berbasis desktop yang 

dibangun menggunakan bahasa pemrograman Visual Basic untuk memprediksi penjualan minyak kelapa 

sawit mentah (CPO). Parameter yang digunakan dalam sistem ini adalah biaya transportasi, permintaan, 

persediaan, dan penjualan. Namun, beberapa penelitian satu tahun terakhir tidak ada metode yang digunakan 

untuk menilai keakuratan metode prediksi dalam penelitian ini [7], [20]. 

Berdasarkan latar belakang tersebut di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul 

“Penerapan Metode Regresi Linier Berganda untuk Memprediksi Hasil Panen Rumput Laut”, dengan 

mempertimbangkan beberapa faktor yang dapat mempengaruhi hasil panen rumput laut berupa bibit, tenaga 

kerja dan luas lahan. Tujuannya adalah untuk menghitung nilai akurasi prediksi dengan menggunakan 

metode Mean Absolute Percentage Error (MAPE), dimana metode regresi linear berganda memudahkan 

mengurai variabel-variabel bebas maupun terikat pada data terstruktur sehingga mudah untuk dipahami 

termasuk dalam persoalan penelitian ini. 

 

II. METODE PENELITIAN 

Adapun metode dalam penelitian ini, menggunakan regresi linier berganda yang menjelaskan hubungan 

antara peubah respon (variabel dependen) dengan faktor- faktor yang mempengaruhi lebih dari satu 

prediktor (variabel independen). ”, dengan mempertimbangkan beberapa faktor yang dapat mempengaruhi 

hasil panen rumput laut berupa bibit, tenaga kerja dan luas lahan, selanjutnya menghitung nilai akurasi 

prediksi dengan menggunakan metode Mean Absolute Percentage Error (MAPE) [5].  

Penyajian metode eksperimen ini menggunakan rumus regresi sebagai berikut: 

 

Ŷ = α + b1X1 + b2X2 + ⋯ + bnXn  
(1) 

Dimana  Ŷ variable tak bebas dan a adalah konstanta sementara b1,b2,…, bn merupakan nilai koefisien 

regresi serta X1,X2,…, Xn adalah variable bebas. Adapun flowchart regresi pada gambar 1 menjelaskan 

tentang diagram alur berjalannya sistem secara keseluruhan, dimulai dari proses pada tahap implementasi 

aplikasi web akan ditambahkan fitur untuk prediksi menggunakan aturan sesuai flowchart pada gambar 1. 
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Penjelasan tahapan tersebut di awali dari inisialisasi start dilanjutkan langkah kedua adalah memasukan 

variabel dependen (Ŷ) dan independen (X1, X2 dan X3) untuk selanjutya pada langkah ketiga adalah 

menjumlahkan data yang telah dimasukan sesuai dengan kolom masing-masing setelah itu mencari skor 

deviasi dimana langkah selanjutnya mencari nilai daria, b1, b2, b3 yang digunakan untuk mencari 

persamaan regresi linear berganda untuk selanjtnya diolah dan di analisis kemudian di lakukan prediksi 

yang sebelumnya dilakukan penginputan variabel independen yang akan menjadi target prediksi serta 

menghitung hasil/output prediksi dengan rumus pada persamaan 1, dan paling terakhir dari rangkain pada 

gambar 1 menampilkan hasil prediksi [4], [5], [7], [8]. 

 

 
 

Fig. 1. flowchart algoritma regresi linier berganda 
 

Setelah melakukan proses pengolahan data maka langkah selanjutnya melakukan validasi akurasi 

dengan melibatkan Mean Absolute Percentage Error pada persamaan 2 yang merupakan pengukuran 

kesalahan yang menghitung ukuran presentase penyimpangan data aktual dengan data prediksi. Semakin 

rendah nilai MAPE, kemampuan dari model prediksi yang digunakan dapat dikatakan baik [6], [10], [15].  

𝑀𝐴𝑃𝐸 = ∑ ((
𝐴𝑘𝑡𝑢𝑎𝑙 − 𝐹𝑜𝑟𝑐𝑒𝑠𝑡𝑖𝑛𝑔

𝐴𝑘𝑡𝑢𝑎𝑙
)𝑥 (

100

𝑛
))

𝑛

𝑡=1

 

           (2) 

 

merupakan hasil pengurangan antara nilai aktual dan prediksi yang telah di absolute-kan, kemudian di bagi 

dengan nilai aktual per periode masing- masing, kemudian dilakukan penjumlahan terhadap hasil-hasil 

tersebut, dimana “n” merupakan jumlah periode yang digunakan untuk perhitungan. Semakin rendah nilai 

MAPE, kemampuan dari model prediksi yang digunakan dapat dikatakan baik, dan untuk MAPE terdapat 

range nilai yang dapat dijadikan bahan pengukuran mengenai kemampuan dari suatu model prediksi, range 

nilai tersebut dapat dilihat pada tabel 1.  

 
Tabel 1.  RANGE NILAI MAPE 
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Range MAPE Arti 

<10% Prediksi sangat baik 

10-20% Prediksi baik 

20 -50%- Prediksi layak 

>20% Prediksi buruk 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil implementasi penelitian berdasarkan analisis yang telah dilakukan yang mencakup implementasi 

sistem informasi aplikasi [11], [12], [13], [16], [17] serta tahapan – tahapan pengujian dari sistem yang 

telah dibuat untuk mengetahui tingkat keberhasilan dari sistem tersebut. 

A. Input Data Latih 

Tabel 2 merupakan data latih yang diambil dari data sekunder Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten 

Pangkep tahun 2020 sampai 2023 sebagai bahan simulasi, dimana X1 adalah bibit, X2 adalah tenaga kerja 

dan X3 adalah luas lahan, serta Y merupakan panen hasil produksi rumput laut. 

Tabel 2. DATA LATIH 

 

Tahun Bibit  

Tenaga 

kerja 

(orang) 

Luas 

Lahan 

(Ha) 

Produksi Rumput 

Laut (Ton) 

01 January 2020         530,00  240 315            2.900,00  

01 February 2020         910,00  440 354            5.565,00  

01 March 2020      1.760,00  886 589          10.092,00  
01 April 2020         960,00  843 312            5.450,00  

01 May 2020         880,00  802 300            4.600,00  

01 June 2020      1.300,00  780 554            8.035,00  
01 July 2020         620,00  759 546            6.158,54  

01 August 2020         640,00  759 547            6.212,57  

01 September 2020         760,00  743 538            7.599,14  
01 October 2020         760,00  743 487            5.975,00  

01 November 2020         950,00  700 432            6.105,00  

01 December 2020      1.200,00  880 589            9.045,00  
01 January 2021         950,00  876 578            7.957,50  

01 February 2021         600,00  569 300            3.699,50  

01 March 2021         900,00  613 589            7.190,00  
01 April 2021         960,00  613 348            5.285,00  

01 May 2021      1.250,00  753 341            6.430,75  

01 June 2021      1.900,00  485 428            7.952,50  
01 July 2021         770,00  485 435            5.618,50  

01 August 2021         840,00  596 524            6.356,50  

01 September 2021         870,00  732 583            7.635,00  
01 October 2021         740,00  746 540            5.375,00  

01 November 2021      1.130,00  824 583            8.825,00  

01 December 2021      1.160,00  821 579            8.625,00  
01 January 2022      1.350,00  829 579            8.754,50  

01 February 2022         640,00  830 312            4.067,75  

01 March 2022         930,00  886 604            7.909,50  
01 April 2022         650,00  834 498            6.407,50  

01 May 2022         670,00  874 451            6.817,25  
01 June 2022         780,00  874 613            7.712,50  

 

 Gambar 2 memperlihatkan inputan dari data latih pada aplikasi yang digunakan 
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Fig. 2.        Input data latih 

Data latih merupakan Interface data data hasil panen halaman yang akan digunakan untuk mengelola 

data hasil panen rumput laut yang telah ditambahkan. 

B. Tampilan dari proses perhitungan Data Latih 

Gambar 3 merupakan halaman yang menampilkan proses dari metode yang digunakan berdasarkan data 

yang telah diinputkan di halaman data data hasil panen. Berikut ini tampilan dari interface dari aplikasi 

sistem informasi yang dibangun menggunakan PHP (Hypertext Preprocessor). 

 

 
 

Fig. 3.        Perhitungan metode 

 

Gambar 4 merupakan tampilan dari hasil perhitungan skor deviasi 

 

 
 

Fig. 4.        Hasil dari perhitungan skor deviasi 
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C. Tampilan form hasil prediksi 

Gambar 5 merupakan Form data Prediksi untuk melakukan prediksi Berikutnya. 

 
 

Fig. 5.        Form data Prediksi 

D. Tampilan hasil perhitungan mape berdasarkan data latih 

Gambar 6 merupakan tampilan dari hasil prediksi produksi bulan selanjutnya 

 

 
 

Fig. 6.        Hasil perhitungan MAPE 

 

IV. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan maka diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Sistem prediksi hasil panen rumput laut  dengan menggunakan metode regresi linear berganda 

menggunakan 3 variabel yaitu bibit, luas lahan, tenaga kerja telah di rancang dan diimplemetasikan 

menggunakan bahasa pemrograman PHP. 

2. Hasil pengujian menggunakan MAPE dalam memprediksi sebesar 5% termasuk kedalam  prediksi 

sangat baik. 
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